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BABi IV 

LAPORANi PENELITIANi DANi ANALISISi DATA 

A. Gambarani Umumi Lokasii Penelitiani dii Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi 

Kabupateni Hului Sungaii Selatan 

i Desai Tawiai merupakani salahi satui desai yangi adai dii Kecamatani 

Angkinang,i Kabupateni Hului Sungaii Selatan,i Provinsii Kalimantani Selatani dengani 

luasi wilayahi 8,81i hai yangi berjaraki 4,5i Kmi darii Kecamatani dani 10i Kmi darii 

Kabupateni sertai 130i Kmi darii Provinsii sedangkani wilayahi Desai Tawiai beradai dii 

datarani rendahi yangi terdirii darii 5i Rukuni Tetanggai dani 2i Rukuni Wargai dengani 

jumlahi penduduki berdasarkani registrasii kependudukani darii Dinasi Kependudukani 

dani Pencatatani Sipili berjumlahi 2950i jiwai yangi terdirii darii 1499i laki-lakii dani 1451i 

perempuani yangi terbagii dalami 992i KK. 

Batasi wilayahi Desai Tawiai adalah: 

Sebelahi Utara  :i Kecamatani Kandangani  

Sebelahi Selatan :i Kecamatani Telagai Langsat 

Sebelahi Timur  :i Kabupateni Hului Sungaii Selatan 

Sebelahi Barat  :i Kecamatani Kandangan 

Desai inii beradai dii datarani rendahi sehinggai sebagiani lahani digunakani 

untuki persawahan,i kebuni dani pemukiman.i Masyarakati Desai Tawiai memegangi 

kuati nilai-nilaii agamai Islami sertai memilikii kehidupani sosiali yangi didominasii olehi 

nilai-nilaii tradisio nali dani kearifani lokal.i Kondisii sosiali budayai masyarakati Desai 
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Tawiai menjadii salahi satui faktori yangi mempengaruhii praktik pengulangan nikah 

apda pasangani nikahi sirii yangi menjadii fokusi penelitiani ini.35 

B. Penyajiani Data 

1. Identitasi Informani dani Hasili Wawancara 

Berdasarkani penelitiani yangi penulisi dapatkani dii lapangani melaluii  

wawancarai langsungi dengani beberapai informani yaitui pasangani yangi melakukan 

pengulangan nikah pada praktik nikahi sirii yaitu. 

a. Informani Pertamai  

Namai   :i MF 

Pendidikani Terakhir :i SMA 

Umur   :i 23i Tahun 

Alamati   :i Tawiai RT.i 2i RW.i 1 

Sayai seorangi pekerjai disalahi satui ageni pengantari barangi 

dengani latari belakangi pendidikani pondoki pesantreni sederajati SMA.i 

Alasani utamai sayai melangsungkan pengulangan nikah karena saya 

menyadari pentingnya pencatatan perkawinan dan agar pernikahan yang 

telah kami bina sebelumnya tidak menjadi pertanyaan bagi masyarakat 

yang tidak mengetahui pernikahan siri kami. Kami menikah siri pada 

bulan Februari tahun 2024 lalu dan ketika usia istri saya menginjak 19 

tahun kemi mencatatkan pernikahan kami pada bulan Juli 2024. Alasan 

saya menikah siri yaitu karena kendala administrasi sehingga saya 

terpaksa menikah siri ketikai istrii sayai masihi berusiai 18i tahuni dani tidaki 

terpenuhinyai salahi satui berkasi administrasii darii istrii saya,i selaini itui jugai 

untuki mempertahankani kehormatani keluargai sehinggai dapati 

menghindarii aibi akibati hubungani dii luari nikah,i lalui prosesi pernikahani 

kamii dilangsungkani dii pondoki pesantreni tempati sayai menempuhi 

pendidikani sebelumnyai sehinggai yangi berperani sebagaii penghului dalami 

pernikahani sayai yaitui ustadzi yangi sangati berjasai dalami hidupi saya,i 

sedangkani pengaruhi nikahi sirii dii hidupi sayai tidaki begitui besari dani 

                                                             
35 Diakses dari https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/2069/desa-tawia pada tanggal 24 

20 Agustus 2024 pukul 23:15 
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masyarakati puni tidaki mempermasalahkannya.i Faktori yangi mendorongi 

sayai mendaftarkani pernikahani sayai yaitui arahani darii keluargai dani 

supayai pernikahani kamii tercatati resmii sebagaimanai mestinyai sehinggai 

pernikahani kamii memilkii kekuatani hukumi dani tidaki dipandangi sebelahi 

matai bagii masyarakati tertentu,i harapani kedepannyai setelahi 

mendaftarkani pernikahani kamii keluargai kamii lebihi harmonisi lagii dani 

semakini mendapati keberkahan36 

 

Informani menuturkani bahwai alasani diai melakukani pengulangan 

nikahi yaitui karena pernikahan yang sebelumnya tidak memiliki kekuatan 

hukum dikarenakan mereka melakukan nikah siri yang manai padai saati itui 

istrinyai masihi berusiai 18i tahuni sehinggai belumi bisai untuki mencatatkani 

pernikahani secarai resmi.i Selaini itui kelengkapani berkasi administrasii istrii 

informani belumi lengkap,i informani jugai tidaki mendapatkani perbedaani 

ataui dampaki yangi signifikani darii pernikahannyai tersebut,i namuni 

informani jugai memilikii kesadarani untuki mencatatkani pernikahannyai 

secarai resmii setelahi mempelaii perempuani sudahi menginjaki usiai 19i tahun.. 

b. Informani Kedua 

Nama   :i HA 

Pendidikani Terakhir :i SMA 

Umur   :i 22i Tahuni  

Alamat  :i Tawiai RT.i 2i RW.i 1 

Sayai seorangi ibui rumahi tangga, sayai lahiri darii keluargai 

sederhanai dengani latari belakangi keluargai yangi cenderungi agamis,i 

pendidikani terakhiri sayai SMAi kesibukani sayai sekarangi mengurusi anak.i 

Sayai menikah siri pada bulan Maret tahuni 2020 dan melakukan 

pencatatan pernikahan pada bulan Agustus 2020. Alasan saya melakukan 

                                                             
36 MF, Pasangan nikah siri yang melakukan pengulangan nikah, Wawancara Pribadi, 

Tawia 15 Agustus 2024 
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pengulangan nikah yaitu karena pernikahan siri kami tidak memiliki 

kekuatan hukum sehingga ketika usia saya sudah legal melakukan 

pernikahan saya mendaftarkan pernikahan kami ke KUA karena saya 

sebagai perempuan khawatir akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

dikemudian hari.  Adapuni alasani sayai dului nikahi sirii sebelumi kei KUAi 

karenai katai orangi tuai dani tetanggai sayai syarati menikahi resmii yaitui 

mempelaii perempuani dani laki-i lakii harusi berusiai 19i tahun,i sedangkani 

padai saati itui sayai masihi berusiai 18i tahuni sehinggai keluargai memutuskani 

untuki melangsungkani pernikahani sirii sajai untuki menghindarii hal-hali 

yangi tidaki diinginkan.i Setelahi usiai sayai menginjaki 19i tahuni sayai dani 

suamii sayai mendaftarkani pernikahani kamii kei KUAi dengani statusi belumi 

pernahi menikahi selaini itui sayai jugai tidaki tahui jikai pasangani dii bawahi 

umuri tetapi bisai mencatatkani pernikahannyai melaluii dispensasii nikah.i 

Dengani adanyai pernikahani sirii inii disatui sisii sayai merasai legai karenai 

sudahi sahi sebagaii suamii istrii secarai agamai namuni adai sedikiti 

kekhawatirani bagii sayai perempuani karenai belumi mempunyaii buktii 

otentiki terkaiti pernikahani kami.i Olehi karenai itui ketikai usiai sayai sudahi 

menginjaki 19i tahuni sayai langsungi mengurusi administrasii pernikahani 

kami.37 

 

Informani menuturkani bahwai alasani diai melangsungkan 

pengulangan nikah karena khawatir akan terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan dikemudian hari, selain itu informan juga menuturkan bahwa 

dia ingin memperoleh kekuatan hukum terkait pernikahannya dengan cara 

melakukan pengulangan nikah atau lebih dikenal dengan pencatatan 

pernikahan. Kemudian alasan mereka melangsungkan pernikahani sirii  

yaitui karenai padai saati itui diai masihi berusiai 18i tahuni selaini itui jugai 

terdapati dorongani darii keluargai agari melangsungkani pernikahani sirii 

terlebihi dahulu.i Informani jugai mengakui jikai diai belumi mengetahuii terkaiti 

alternatifi bagii pasangani dii bawahi umuri yangi ingini melagsungkani 

                                                             
37 H, Pasangan nikah siri yang melakukan pengulangan nikah, Wawancara Pribadi, Tawia 

19 Agustus 2024 
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pernikahani sehinggai informani tidaki mengajukani dispensasii nikah.i 

Namuni setelahi usiai informani 19i tahuni informani dengani kesadarni penuhi 

mendaftarkani pernikahannyai secarai resmii kei KUAi dengani statusi belumi 

pernahi menikahi sesuaii dengani berkasi administrasii yangi ada. 

c. Informani Ketiga 

Nama   :i SA 

Pendidikani Terakhir :i SMP 

Umur   :i 21i Tahun 

Alamati   :i Tawiai RT.i 2i RW.i 1 

Sayai seorangi ibui rumahi tanggai umuri sayai sekarangi 21i tahun,i 

pendidikani terakhiri sayai yaitui pesantreni sederajati SMP. Saya menikah 

pada bulan Agustus tahun 2020 dan melakukan pengulangan nikah pada 

April 2022. Alasani utamai sayai melakukan pengulangan nikah yaitu 

karena saya ingin pernikahan saya diakui secara resmi oleh hukum, selain 

itu melakukan pengulangan nikah jauh lebih mudah dibandingkan harus 

melakukan isbat nikah ke Pengadilan Agama dan dorongan dari orang 

terdekat juga menjadi salah satu faktor yang mendorong saya melakukan 

pengulangan nikah. Kemudian untuk alasan saya nikahi sirii yaitui karenai 

tuntutani darii keluargai dani untuki menghindarii zinai karenai sayai sudahi 

lamai mengenali suamii saya.i Padai saati itui sayai jugai masihi berusiai 17i 

tahuni sehinggai yangi sayai tahui jikai pernikahani dii bawahi umuri harusi 

mendaptkani izini darii pengadilan.i Berhubungi mengurusi pernikahani dii 

bawahi umuri terkesani rumiti akhirnyai sayai dani keluargai memutuskani 

untuki melangsungkani pernikahani sirii saja.i Prosesi pelaksanaani nikahi sirii 

sayai dilakukani dengani walii nikahi ayahi sayai sendirii yangi kemudiani 

berwakili kepadai ulamai setempati dani diadakani secarai sederhana.i 

Pernikahani inii mempengaruhii hidupi sayai salahi satunyai yaitui 

memberikani ketenangani hatii sayai karenai tidaki khawatiri lagii akani 

terjerumusi keperbuatani dosa.i Selaini itui alasani sayai nikahi sirii jugai 

karenai usiai sayai padai saati itui masihi 17i tahuni olehi karenai itui ketikai usiai 

sayai sudahi menginjaki 19i tahuni sayai mendaftarkani pernikahani sayai 
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dengani tujuani membanguni keluargai yangi harmonisi dani memilikii 

kekuatani hukum.38 

 

Informani menyampaikani bahwai alasani diai melangsungkan 

pengulangan nikah yaitu karena ingin pernikahannya diakui oleh hukum, 

kemudian pengulangan nikah dijadikan sebagai alternatif untuk 

menghindari isbat nikah ke Pengadilan Agama. Adapun alasan saya 

mereka melangsungkan pernikahani sirii yaitui karenai masihi dii bawahi 

umur,i sertai ingini menghindarii sautui fitnahi karenai informani dani suaminyai 

memilikii hubungani dekati i selaini itui jugai dorongani darii keluargai untuki 

melangsungkani pernikahani sirii secarai sederhanai untuki menghindarii hal-

hali yangi tidaki diinginkan.i Informani beranggapani bahwai pengulangani 

nikahi merupakani upayai memperbaikii keadaani ataui mendapatkani 

pengakuani resmii sehinggai harapani kedepannyai dapati membanguni 

keluargai yangi harmonisi dani diakuii secarai hukum. 

d. Informani Keempat 

Nama   :i KH 

Pendidikani Terakhir :i SMA 

Umur   :i 20i Tahun 

Alamat  :i Tawiai RT.2i RW.1 

Sayai seorangi ibui rumahi tanggai berusiai 20i tahun,i pendidikani 

sayai SMAi dani sejaki kecili sayai terbiasai membantui orangi tuai dii rumah. 

Saya menikah siri pada bulan Juli tahun 2023 dan melakukan 

pengulangan nikah pada bulan Januari tahun 2024. Alasani utamai sayai 

                                                             
38 SA, Pasangan nikah siri yang melakukan pengulangan nikah, Wawancara Pribadi, 

Tawia 19 Agustus 2024 
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melakukan pengulangan nikah yaitu karena ingin mendapatkan buku 

nikah seperti pernikahan pada umumnya, saya juga ingin pernikahan saya 

tidak dipandang sebelah mata bagi masyarakat tertentu dan yang paling 

utama yaitu karena ingin melindungi pernikahan saya dari hal-hal yang 

tidak diinginkan salah satunya yaitu tidak terpenuhinya hak sebagai istri 

dan selain itu untuk mengurus pengulangan nikah jauh lebih mudah 

dibandingkan jika harus melakukan dispensasi nikah maupun isbat nikah. 

Kemudian alasan saya sebelumnya memutuskan untuk me nikahi sirii 

karenai waktui itui sayai masihi dii bawahi umuri dani kamii jugai ingini segerai 

menikahi agari hubungani kamii sahi secarai agama.i Prosesi pernikahani sayai 

hanyai melibatkani walii nikah,i saksii dani seorangi ustadzi untuki memimpini 

akadi nikahi dii rumahi dengani dihadirii keluargai terdekati yangi kemudiani 

disusuli dengeni resepsii sederhana.i Pernikahani sirii dapati memberikani 

ketenangani hatii karenai sudahi sahi secarai agamai tetapii disisii laini adai 

perasaani was-wasi karenai tidaki memilikii kekuatani hukumi yangi 

sah.setalahi usiai sayai menginjaki 19i tahuni sayai mendaftarkani pernikahani 

sayai karenai desakani darii keluargai dani adanyai masalahi dalami rumahi 

tanggai yangi ingini diperbaiki.i Jadii menuruti sayai nikahi sirii baiki jikai tidaki 

adai pilihani laini harapannyai setelahi menikahi resmii keluargai sayai 

menjadii lebihi harmonisi dani anak-anaki kamii kelaki mendapatkani haki 

merekai dengani jelasi dimasai depan.39 

 

Informani menyampaikani bahwai alasani melakukan pengulangan 

nikah yaitu untuk memperoleh legalitas pernikahan dan agar pernikahan 

tersebut mempunyai kekuatan hukum terkait hak dan kewajiban suami 

istri, selain itu informan juga beranggapan bahwa proses pengulangan 

nikah jauh lebih mudah jika dibandingkan dengan harus melakukan 

dispensasi ataupun isbat nikah. Kemudian alasan kenapa informan 

melakukani nikahi sirii selaini karenai dii bawahi umuri yaitui karenai ingini 

segerai mendapatkani keabsahani secarai agama,i namuni nikahi sirii seringkalii  

                                                             
39 KH, Pasangan nikah siri yang melakukan pengulangan nikah, Wawancara Pribadi, 

Tawia 19 Agustus 2024 
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memunculkani perasaani tidaki tenangi akibati tidaki adanyai pengakuani yangi 

sah.i Secarai umumi informani memandangi pengulangani nikahi sebagaii 

langkahi positifi untuki membanguni keluargai yangi lebihi stabil,i harmonisi 

dani diakuii olehi hukum.i Harapani utamai informani setelahi dilakukannyai 

pengulangani nikahi yaitui mencapaii kehidupani rumahi tanggai yangi lebihi 

baiki dani mendapatkani perlindungani hukumi dimasai depan. 

2. Rekapitulasii Datai dalami Bentuki Matriks 

Uraiani wawancarai secarai ringkasi akani penelitii sampaikani 

menggunakani matriksi mengenaii alasan melakukan pengulangani nikahi padai 

praktikii nikah sirii dii Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului 

Sungaii Selatani agari dapati memudahkani untuki memahaminyai sebagaii  

berikut: 

No Informan Gambaran i Pengulangan Nikah Alasan Pengulangan Nikah 

1. MFi (Suami) Pengulangan nikah pada kasus 

ini terjadi karena sebelumnya 

MF yang berusia 23 tahun 

menikah siri dengan istrinya 

yang berusia 18 tahun pada 

bulan Februari tahun 2024 

kemudian melakukan praktik 

pengulangan nikah atau 

mencatatkan pernikahannya ke 

KUA ketika istrinya berusia 19 

tahun yang dilangsungkan pada 

bulan Juli 2024. 

 

Alasan informan melakukan 

pengulangan nikah karena 

informan menyadari akan 

pentingnya akan pencatatan 

perkawinan, agar pernikahan 

sebelumnya tidak menjadi 

pertanyaan bagi masyarakat 

dan agar pernikahannya 

memiliki kekuatan hukum. 

2. HAi (Istri) Pengulangan nikah pada kasus 

ini terjadi karena sebelumnya 

HA yang berusia 18 tahun dan 

suaminya yang berusia 20 tahun 

melakukan nikah siri pada bulan 

Maret 2020 lalu melakukan 

pengulangan nikah atau 

mendaftarkan pernikahannya 

Alasan informan melakukan 

pengulangani nikah yaitu 

karena informan merasa 

bahwa pernikahan siri tidak 

memiliki kekuatan hukum, 

kemudian informan khawatir 

akan terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan oleh karena 
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secara resmi pada bulan 

Agustus 2020 ketika HA sudah 

berusia 19 tahun dan suaminya 

berusia 20 tahun. 

 

itu informan melakukan 

pengulangan nikah. 

3. SAi (Istri) Pengulangan nikah pada kasus 

ini terjadi karena sebelumnya 

SA yang berusia 17 tahun 

menikah siri dengan suaminya 

yang berusia 19 tahun pada 

bulan Agustus 2020 kemudian 

ketika SA sudah berusia 19 

tahun keduanya memutuskan 

untuk melakukan pencatatan 

nikah sebagaimana yang telah 

disepakati sebelumnya. Mereka 

mencatatkan pernikahannya ke 

KUA dengan status belum 

pernah menikah yaitu pada 

bulan April 2022. 

 

Alasan pengulangan nikah 

pada kasus ini yaitu karena 

informan ingin pernikahan- 

nya diakui oleh hukum, 

informan juga beranggapan 

bahwa pengulangan nikah 

jauh lebih mudah 

dibandingkan harus 

melakukan isbat nikah 

maupun dispensasi dan 

adanya dorongan dari orang 

terdekat untuk melakukan 

pengulangan nikah. 

4. KHi (Istri) Pengulangan nikah pada kasus 

ini juga terjadi karena 

sebelumnya KH yang berusia 

18 tahun dan suaminya yang 

juga berusia 18 tahun 

memutuskan untuk melakukan 

nikah siri untuk menghindari 

dispensasi nikah karena 

melangsungkan pernikahan di 

bawah umur. Mereka 

memutuskan nikah siri atas 

persetujuan keluarga yaitu pada 

bulan Juli 2023. Lalu ketika 

keduanya sudah berusia 19 

mereka melakukan pencatatan 

pernikahan atau yang dimaksud 

dengan pengulangan nikah pada 

penelitian ini yaitu bulan 

Januari 2024 dengan maksud 

dan tujuan tertentu. 

 

Alasan pengulangan nikah 

pada kasus ini yaitu karena 

informan ingin mendapatkan 

buku nikah seperti 

pernikahan pada umumnya, 

agar pernikahan mereka 

tidak dipandang sebelah 

mata bagi sebagian 

masyarakat, untuk 

melinduni pernikahan dari 

hal-hal yang tidak 

diinginkan dan sebagai 

bentuk alternatif untuk 

menghindari dispensasi 

nikah maupun isbat nikah. 
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C. Analisisi Data 

Setelahi menyajikani datai hasili wawancarai dengani beberapai informani dii 

atasi penelitii kemudiani akani menganalisii hasili wawancaai kepadai duai pokoki 

permasalahani yangi akani diuaraikani sebagaii berikut: 

1. Gambaran Pengulangan Nikah Padai Praktiki Nikah Sirii Dii Desai Tawiai 

Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatan 

Setelahi melakukani tekniki pengumpulani datai yangi telahi disajikani 

dalami bentuki dokumentasii dani wawancara.i Selanjutnyai penelitii akani 

melakukani analisisi terhadapi informasii yangi telahi dikumpulkani darii hasili  

wawancarai terhadapi parai informani dalami penelitiani inii yaitu pengulangan nikah 

pada praktik nikah siri  mengenaii bagaimanai merekai melakukan pengulangan 

nikah. 

Praktik pengulangan nikahi dalam praktik nikah sirii adalahi 

fenomenai sosiali yangi seringi ditemukani dii masyarakati khususnyai dii Desai 

Tawia.i Pengulangani nikahi yangi digambarkani darii permasalahani inii adalahi 

dilakukannyai nikahi ulangi dii KUAi setempati setelahi pernikahani yangi pertamai 

selesaii dilakukani dani dinyatakani sahi olehi agama.i Berdasarkani wawancarai 

dengani beberapai informani ditemukani bagaimana gambaran mereka melakukan 

praktik pengulangan nikah. 

Pada kasus ini proses pengulangan nikah atau pencatatan pernikahan 

bagi pasangan nikah siri dilakukan oleh pasangan yang sebelumnya 

melangsungkan pernikahan di bawah 19 tahun sesuai dengan ketentuan Undang-
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Undang Nomor 16 Tahun 2019 bahwa batas usia mnimal menikah adalah 

masing-masing 19 tahun. Oleh karena itu pasangan di bawah umur tersebut 

memutuskan untuk melakukan nikah siri dengan mempertimbangkan berbagai 

alasan dan tujuan dari pernikahan tersebut. 

Jarak waktu antara pernikahan siri dengan pengulangan nikah relatif 

berbeda sebagaimana berikut: 

a. Pada kasus pertama pernikahan siri dilangsungkan pada bulan Februari 2024 

kemudian dilangsungkan pengulangan nikah yaitu pada bulan Juli 2024 jadi 

rentang waktu antara pernikahan sebelumnya dan proses pencatatan 

pernikahan hanya selisih 5 bulan. 

b. Pada kasus kedua pernikahan siri dilangsungkan pada bulan Maret tahun 2020 

sedangkan pengulangan nikah dilangsungkan pada bulan Agustus 2020 jadi 

selisih keduanya hanya 5 bulan. 

c. Pada kasus ketiga pernikahan siri dilangsungkan pada bulan Agustus tahun 

2020 dan proses pengulangan nikah ke KUA dilakukan pada April 2022 jadi 

selisih pernikahan keduanya yaitu 2 tahun lebih 1 bulan. 

d. Pada kasus keempat pernikahan siri dilangsungkan pada Bulan Juli 2023 

sedangka pengulangan nikah dilakukan pada bulan Januari 2024 jadi selisih 

waktu keduanya yaitu 6 bulan. 

Dari keempat kasus tersebut tergambar bahwa pengulangan nikah 

yang dimaksud adalah proses pencatatan pernikahan bagi pasangan nikah siri 

yang ingin mendapatkan legalitas pernikahannya yaitu dengan cara datang ke 
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KUA untuk mencatatkan pernikahan dengan status belum pernah menikah 

sesuai dengan berkas administrasi yang ada. 

Selain itu pengulangan nikah dalam kasus ini dijadikan sebagai 

alternatif bagi pasangan di bawah umur untuk menghindari dispensasi nikah dan 

isbat nikah. Dalami hali inii pengulangani nikahi olehi pasangani nikahi sirii dilihati 

sebagaii upayai untuki menghindarii potensii kemudaratani yangi terjadii akibati 

pernikahani yangi tidaki dicatatkani secarai resmii sepertii tidaki terpenuhinyai 

perlindungani hukumi bagii perempuan,i statusi anaki dani haki warisi dengani katai 

laini pengulangani nikahi merupakani alternatifi untuki menghindarii dispensasii 

nikahi maupuni isbati nikah. 

Jadi dalam permasalahan ini pengulangan nikah tergolong dalam 

kategori maslahah al-daruriyyah yaitu salah satunya dalam memelihara jiwa dan 

menjaga keturunan yang mana hal itu sejalan dengan tujuan maslhah al-

daruriyyah yaitu tidak boleh tidak ada demi tegaknya kebaikan yang mana 

pengulangan nikah atau pencatatan pernikahan harus dilakukan untuk 

melindungi suatu pernikahan. 

2. Alasan Pengulangani Nikahi Padai Praktiki Nikahi Sirii Dii Desai Tawia i 

Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatani  

Setelah melakukan teknik pengumpulan data yang telah disajikan 

dalam bentuk dokumentasi dan wawancara. Selanjutnya peneliti melakukan 

analisis terhadap informasi yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara 

terhadap para informan dalam penelitian ini yaitu pasangan nikah siri yang 
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melakukan pengulangan nikah terkait alasan mereka memutuskan untuk 

melakukan pengulagan nikah. 

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan salah satu dari 4 

pasangan yang melakukan pengulangan nikah pada praktik nikah siri ditemukan 

sejumlah alasan mengapa mereka melakukan pengulangan nikah diantaranya 

yaitu: 

a.  Kesadaran  hukumi menjadii alasani yangi palingi signifikani dalami pengulangan 

nikah pada praktik nikah siri,i khususnyai dalami penelitiani inii faktori kesadaran 

terhadap hukum merupakani faktori utamai parai informani melangsungkani 

pengulangan nikahi karenai belumi memenuhii usiai legali pernikahani menuruti 

hukumi positifi berdasarkani UUi Nomori 16i Tahuni 2019i bahwai laki-lakii dani 

perempuani yangi ingini menikahi harusi berusiai minimali 19i tahun.i Pasangani 

yangi dii bawahi umuri tersebuti seringkalii menghadapii kendalai administrasii 

dani harusi mendapatkani dispensasii darii Pengadilani Agama,i prosesi inii 

dianggapi panjangi dani suliti olehi karenai itui parai informani memutuskani untuki 

melakukani nikahi sirii untuki melegalkani pernikahani merekai secarai agamai dani 

pernikahani sirii tersebuti merupakani alternatifi untuki menghindarii dispensasii 

dani isbati nikah.i  

b. Agar Pernikahan sebelumnya tidak menjadi pertanyaan bagi sebagian 

masyarakat. Karena pada dasarnya pernikahan siri atau pernikahan 

sebelumnya dilaksanakan dan dihadiri oleh keluarga dan tetangga terdekat 

sehingga terdapat sebagian masyarakat tidak mengetahui adanya pernikahan 

tersebut oleh karena itu informan melakukan pengulangan nikah agar tidak 
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terjadi salah paham ketika mereka melihat kedekatan maupun interaksi 

informan dengan pasangannya. Sikapi inii membuati merekai selain 

mengutamakani keabsahan pernikahani secarai agamai sajai namun jugai 

mempertimbangkani aspeki hukumi formal. 

c. Khawatir akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan sebagaimana yang telah 

diketahu informan sebelumnya bahwa nikah siri merupakan pernikahan yang 

sah namun tidak memiliki kekuatan secara hukum sehingga dikhawatirkan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti kekerasan dalam rumah tangga 

maupun tidak terpenuhinya hak dan kewajiban suami istri oleh karena itu 

informan menyadari bahwa melakukan pencatatan pernikahan sangat penting 

namun pada praktiknya informan terkendala berkas administrasi lalu 

memutuskan untuk menikah siri dan ketika informan sudah berusia 19 tahun 

informan langsung mencatatkan pernikahannya. 

d. Informan ingin pernikahannya diakui secara hukum oleh karena itu 

dilakukanlah pengulangan nikah yang mana pada prosesnya pasangan nikahi 

sirii dapati melanjutkani hubugani merekai tanpai melanggari normai agamai  

meskipuni statusi pernikahani merekai belumi tercatati secarai resmi.Lalu mereka 

datang ke KUA untuk mencatatkan pernikahannya guna memperoleh 

legalitas pernikahan dengan status belum pernah menikah. Olehi karenai itui 

dengani me pasangan. 

e. Informan beranggapan bahwa proses pengulangan nikah jauh lebih mudah 

dilakukan dibandingkan harus melakukan dispensasi nikah. Hal itu terbukti 

informan lebih memilih menikah siri lalu mencatatkan pernikahannya ketika 



47 
 

 
 

usia mereka sudah legal menikah dan selain menghindari dispensasi nikah 

informan juga mengatakan bahwa proses isbat nikah cenderung lebih panjang 

dibandingkan pengulangan nikah. 

f. Faktor dorongan dari orang terdekat juga mempengaruhi beberapa informan 

untuk melakukan pengulangan nikah yang mana pada dasarnya keluarga 

memberikan arahan bagaimana seharusnya suatu pernikahan itu dibina dan 

bagaimana agar dalam pernikahan tidak ada yang dirugikan satu sama lain. 

Alasan-alasani tersebuti mencerminkani dinamikai sosiali dani budayai 

masyarakati Desai Tawiai yangi mempengaruhii parai informani untuki melakukani 

pengulangan nikah.i Pentingi bagii instansi terkaiti dani tokohi agamai untuki 

memberikani edukasii kepadai masyarakati terkaiti pentingnyai pencatatani 

pernikahani selaini itui jugai diperlukani langkah-langkahi untuki mempermudahi 

untuki melakukani pencatatani pernikahan. 

Jadi pada dasarnya masyarakat Desa Tawia secara sosiologis 

memiliki kesadaran hukum yang tinggi yaitu dengan adanya upaya untuk 

mencatatkan pernikahannya secara resmi ke KUA. Namun secara yuridis tidak 

sesuai dengan aturan yang semestinya seperti misalnya ketika seseorang ingin 

melangsungkan pernikahan namun terkendala usia di bawah 19 tahun mereka 

tetap dapat melakukan pernikahan secara resmi namun dengan ketentuan harus 

melakukan dispensasi ke Pengadilan Agama tentu saja harus didasari dengan 

alasan yang kuat kenapa memilih untuk tetap melangsungkan pernikahan di 

bawah umur. 
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Selain itu informan lebih memilih untuk melakukan pengulangan 

nikah dikarenakan proses tersebut jauh lebih mudah dibandingkan dengan harus 

melangsungka isbat nikah dan dengan alasan mereka belum mempunyai 

keturunan mempermudah mereka untuk menghindari isbat nikah. 

 


